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Abstrak

Minat belajar merupakan suatu keinginan dan ketertarikan siswa terhadap pelajaran
disertai dengan perhatian dan keaktifan untuk menguasai pengetahuan dan pengalaman yang
disertai dengan rasa senang dan diperoleh kepuasan. Terkait dengan prestasi belajar yang
maksimal, salah satu factor yang sangat berperan penting adalah minat. Dalam kegiatan
belajar, siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi cenderung akan menunjukan rasa
ketertarikan dan perasaan senang sehingga dapat meningkatkan hasil prestasi belajar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Kutasari di Purbalingga.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Variabel bebas yaitu
minat belajar dan variabel terikat yaitu prestasi belajar. Populasi penelitian ini sebanyak 214
siswa dengan sampel sebanyak 176 siswa dengan teknik random sampling. Instrument yang
digunakan berupa angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Metode analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan korelasi product moment Pearson’s.

Berdasarkan analisis data yang di peroleh hasil nilai koefisien korelasi product moment
Pearson’s sebesar 0,533 > 0,148 (I wpe). - Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara minat belajar dengan prestasi belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Kutasari di
Purbalingga. Koefisien bernilai positif artinya jika semakin tinggi minat belajar maka semakin
tinggi pula prestasi belajar di sekolah, sebaliknya jika minat belajar rendah maka prestasi
belajar di sekolah pun juga ikut rendah.
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PENDAHULUAN
Pestasi belajar adalah hasil pengukuran Faktor Intern. Faktor intern yang
perubahan tingkah laku siswa setelah mempengaruhi  prestasi  belajar  salah

menghayati proses belajar yang terwujud
angka ataupun pernyataan yang
mencerminkan tingkat penguasaan materi
belajar (sugihartono, 2007: 130). Prestasi
belajar menjadi ujung dari proses belajar
mengajar, yang berguna sebagai alat ukur
sejauh  mana subyek belajar mampu
menguasai materi yang telah dipelajari.
Prestasi belajar juga dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor Ekstern dan

satunya adalah minat.

Hurlock (2005: 114) menyatakan bahwa
minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan apa
yang mereka inginkan. Minat memberikan
dorongan pada anak untuk berusaha lebih
keras. Begitu juga dalam pembelajaran
penting bagi guru untuk membangkitkan
minat pada diri siswa sehingga mereka
memiliki ketertarikan untuk meningkatkan



prestasi belajar. M. Dalyono (2009:56)
menyebutkan minat belajar yang besar
cenderung menghasilkan prestasi belajar
yang tinggi, sebaliknya jika minat belajar
berkurang maka akan menghasilkan prestasi
yang rendah. Minat dapat timbul karena
adanya daya Tarik dari luar dan juga datang
dari hati sanubari.

Slameto (2013: 57) menyatakan bahwa
minat belajar memiliki pengaruh yang besar
terhadap prestasi belajar, karena jika bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan
belajar dengan baik. jika belajar tanpa
minat, siswa akan malas dan tidak akan
mendapatkan kepuasan dalam mengikuti
aturan. Faktor yang mempegaruhi minat
belajar  siswa menurut  (Herry,2015)
diantaranya 1) persepsi siswa terhadap
suatu pelajaran, 2) kondisi fisik dan psikis
siswa, 3) ketertarikan materi pelajaran
dengan kehidupan siswa, 4) metode dan
gaya mengajar guru, 5)penguatan. Factor
yang mempengaruhi munculnya minat
antara lain: 1) motivasi, 2) belajar, 3) bahan
pelajaran dan sikap guru yang menarik, 4)
keluarga, 5) teman pergaulan, 6)
Lingkungan, 7) Cita-cita, 8) Bakat, 9) Hobi,
10) media massa, 11) Fasilitas, hal itu
sangat mempengaruhi minat belajar siswa.

Kenyataannya masih terdapat beberapa
masalah terkait minat belajar pada siswa
SMA Negeri 1 Kutasari. Diantaranya
terdapat siswa yang mengalami masalah
kesulitan belajar, konsentrasi siswa tidak
sepenuhnya maksimal, hal itu membuat
siswa kurang memperhatikan guru ketika
mata pelajaran berlangsung di dalam kelas.
Selain itu masih terdapat siswa yang
memiliki nilai mata pelajaran dibawah
KKM, sehingga pada siswa yang terdapat
nilai dibawah KKM masih memiliki
prestasi yang bisa dikatakan rendah. Selain
itu kurangnya pemahaman siswa terhadap
minat belajar menjadi masalah yang serius,
karena dengan minat belajar yang rendah
maka siswa tidak memiliki motivasi belajar
sehingga menjadi penyebab yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar pada siswa.

Seseorang mempunyai minat yang besar
terhadap pelajaran maka nilai hasil
belajarnya cenderung berubah ke arah yang
lebih baik. Sedangkan menurut Djamarah
(2002: 157) menyebutkan “Minat belajar
cenderung menghasilkan prestasi yang
tinggi, sebaliknya minat belajar yang
kurang akan menghasilkan prestasi belajar
yang rendah”. Minat yang besar terhadap
sesuatu merupakan modal yang besar
artinya untuk mencapai atau memperoleh
benda atau tujuan yang diminati itu.
Timbulnya minat belajar disebabkan
berbagai hal, antara lain karena keinginan
yang kuat untuk memperoleh pekerjaan
yang baik serta ingin hidup senang dan
bahagia.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas,
maka peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah ini dalam sebuah penelitian dengan
judul “Hubungan Antara Minat Belajar
Dengan Prestasi belajar di Sekolah pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kutasari di
Purbalingga”.

METODE PENELITIAN

A. Jenis atau Desain Penelitian

Jenis metode penelitian yang akan
digunakan adalah Kkorelasi. Penelitian
korelasi merupakan bagian dari penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan
menguji hipotesa dari data-data yang telah
dikumpulkan sesuai dengan teori dan
konsep sebelumnya. Penelitian kuantitatif
adalah suatu penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan pendekatan deduktif
induktif yang berangkat dari suatu kerangka

teori, gagasan para ahli, ataupun
pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannya yang kemudian
dikembangkan menjadi  permasalahan-
permasalahan beserta pemecahan-

pemecahannya yang diajukan untuk
memperoleh pembenaran dalam bentuk
dukungan data empiris di lapangan.
Sedangkan menurut Suharsimi (2010:27)
penelitian kuantitatif diruntut menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut dan
penampilan dari hasilnya.



Penelitian korelasi merupakan
penelitian yang bertujuan menentukan ada
tidaknya hubungan dengan yang diteliti.
Menurut Suharsimi (2010: 313)
menyatakan bahwa penelitian  korelasi
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya
hubungan serta berarti atau tidaknya
hubungan itu. Desain penelitian dalam
penelitian  ini  menggunakan  korelasi
product-Moment. Menurut suharsimi (2010:
314) korelasi product-moment digunakan
misalnya untuk menentukan hubungan
antara dua geja interval.

B. Populasi dan Sample Penelitian

Sugiyono (2011: 80) menyatakan
bahwa”populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subjek yang
mempunyai  kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya
orang, tetapi juga pbjek dan benda benda
yang ada dialam yang lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada
objekn/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subjek atau objek itu”.Pada
penelitian ini populasinya adalah soswa
kelas X SMA Negeri 1 Kutasari .

Menurut Sugiyono (2014:116) teknik
sampling merupakan teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan.

Teknik sampling pada dasarnya
dikelompokkan  menjadi dua yaitu
probability samplingdan nonprobability

sampling. Menurut Sugiyono (2014:118)
definisi probability sampling adalah “teknik
pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel”. Dalam penelitian ini,
teknik sampling yang digunakan adalah non
probability sampling dengan teknik yang
diambil yaitu sampling jenuh (sensus).
Menurut Sugiyono (2014:118) Teknik
sampling jenuh adalah teknik penentuan

sampel bila semua anggota populasi
digunakan  sebagai  sampel.  peneliti
mengambil  populasi untuk  dijadikan

sebagai sampel penelitian sebanyak 176
siswa dari kelas X SMA negeri 1 kutasari.

C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2011: 39), adapun
macam variabel berdasarkan hubungan
antara satu variabel dengan variabel yang
lain, yaitu : Variabel Independent atau
variabel bebas. Merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat) dan Variabel Dependent
atau variabel terikat. Merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan

Data

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan dengan metode angket dan
observasi, sedangkan instrumen
pengumpulan data menggunakan sumber
data primer yaitu siswa yang memberikan
data langsung kepada penulis. Maka dalam
proses  pengumpulan  data,  penulis
menggunakan metode skala pengukuran
sebagai metode untuk memperoleh data.
Berdasarkan  jenisnya, maka penulis
menggunakan angket.

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis
data statistika dengan menggunakan rumus
product moment. Dalam penelitian ini data
berupa interval atau ratio, maka perhitungan
dilakukan menggunakan bantuan computer
atau laptop dan menggunakan aplikasi
SPSS (Statistical Package For Social
Science) versi 16.0 untuk mengetahui
hubungan antara minat belajar dengan
prestasi belajar pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Kutasari.
Berikut (Subarsimi, 2013) merumuskan
product moment:

_ N.3XY — (ZX)(XY)
JIN.IX2 — (ZX2)(N.XY% - (XY2)}

Txy




HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan rumus
empirik menggunakan alat
bantu SPSS versi 16.0, maka diperoleh
deskripsi variabel minat belajar dan prestasi
belajar di sekolah pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Kutasari adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 1
Deskripsi Variabel Penelitian

interval ideal kategori tinggi (68 s.d 87).
Hal ini mempunyai arti bahwa Minat
Belajar siswa SMA Negeri 1 Kutasari
mempunyai kecenderungan tinggi dengan
rata-rata sebesar 81,36.

1. Prestasi Belajar

Berdasarkan perhitungan  dengan
menggunkan program SPSS versi 16.0
maka diperoleh nilai tendensi sentral dari
variabel prestasi belajar di sekolah yaitu
skor minimal = 60, skor maksimal = 97,

rata-rata (M) = 75,65; dan standar deviasi
(SD) =7,621.
Distribusi frekuensi variabel Prestasi

belajar pada Siswa kelas X SMA Negeri 1
Kutgsari mempunyai prestasi belajar dalam

kategori tinggi yaitu 137 siswa (77,8%),
kategori rendah ada 25 (14,2%), kategori

Variabel | Skor Skor Rata- | SD
Minimal | Maksimal | rata
Minat | 62 108 81,36 | 8,634
Belajar
Prestasi | 60 97 75,65 | 7,621
Belajar
1. Minat Belajar
Berdasarkan perhitungan dengan

menggunkan program SPSS versi 16.0
maka diperoleh nilai tendensi sentral dari
variable minat belajar yaitu skor minimal =
62, skor maksimal = 108, rata-rata (M) =
81,36 ; dan standar deviasi (SD) =8,634.

Distribusi  frekuensi variabel minat
belajar pada Siswa kelas X SMA Negeri 1
Kutasari mempunyai minat belajar dalam
kategori tinggi yaitu 126 siswa (71,6%),
kategori rendah ada 8 (4,5%), kategori
sangat tinggi yaitu 42 (23,9%) dan kategori
sangat rendah yaitu 0 (0%).

Distribusi Frekuensi Minat

Belajar
100%
71,6%
096 45% 23,9%
SV PR i

0 Siswa 8Siswa 126 42
Siswa  Siswa

Sangat Rendah W Rendah

Tinggi B Sangat Tinggi

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
variabel minat belajar mempunyai rata-rata
empiric sebesar 81,36 yang terletak pada

sangat tinggi yaitu 14 (8%) dan kategori
sangat rendah yaitu 0 (0%).

Distribusi Frekuensi Prestasi
Belajar

77,8%

100% -
L)% 14,2% 8%
0% = - L —

0 25 137 14
Siswa Siswa Siswa Siswa

Sangat Rendah B Rendah

Tinggi B Sangat Tinggi

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
variabel prestasi belajar mempunyai rata-
rata empirik sebesar 75,65 yang terletak
pada interval ideal kategori tinggi (63 s.d
81). Hal ini mempunyai arti bahwa prestasi
belajar siswa SMA Negeri 1 Kutasari
mempunyai kecenderungan tinggi dengan
rata-rata sebesar 75,65.

Berdasarakan pada perhitungan di atas
maka dapat diketahui bahwa nilai korelasi
antara minat belajar dan prestasi belajar di
sekolah pada siswa SMA Negeri 1 Kutasari
sebesar 0,533. Koefisisen korelasi yang
bernilai positif mempunyai arti bahwa jika
minat belajar siswa meningkat, prestasi



belajar siswa akan meningkat, jika minat
belajar siswa turun, maka prestasi belajar
siswa di sekolah juga akan turun.

Koefisien  determinasi  merupakan
kuadrat dari nila koefisien korelasi. Nilai
koefisien minat belajar dengan prestasi
belajar siswa = 0,533, sehingga nilai
koefisien determinasi (R?) = 0,284. Hal ini
mempunyai arti bahwa besarnya variasi
penyesuaian diri  di  sekolah  dapat
disebabkan oleh minat belajar sebesar
28,4% dan sisanya 71,6% dari prestasi
belajar di sebabkan oleh variabel lain di
luar dari minat belajar.

B. Pembahasan

Hasil perhitungan menunjukkan
koefisien korelasi minat belajar dengan
prestasi belajar di sekolah sebesar 0,533
dimana nilai r hitung lebih besar dari r tape
(0,148) pada taraf signifikan 5%. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  minat  belajar
mempunyai  hubungan positif  dengan
prestasi belajar disekolah ditunjukkan dari
nilai 0,533 > r pe (0,148). Hal ini
mempunyai arti bahwa minat belajar
memberikan pengaruh pada prestasi belajar
disekolah. semakin tinggi minat belajar
maka semakin tinggi pula prestasi belajar di
sekolah, sebaliknya jika minat belajar
rendah maka prestasi belajar di sekolah pun
juga ikut rendah.

Minat belajar memiliki pengaruh yang
sangat tinggi terhadap prestasi belajar. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh mayura (2014 : 1) bahwa diperoleh
hubungan antara minat dengan hasil belajar
dalam kategori yang sangat kuat yang
artinya memiliki hubungan positif yang
signifikan antara minat dengan hasil belajar.
Artinya semakin tinggi minat belajar siswa
maka akan semakin tinggi hasil belajar
yang  diperoleh. Menurut  khairani
(2013:142) yang menyatakan bahwa minat
belajar adalah keterlibatan sepenuhnya
seorang siswa dengan segenap kegiatan
pikiran secara penuh perhatian untuk
memperoleh pengetahuan dan mencapai
pemahaman tentang pengetahuan ilmiah
yang dituntut di sekolah.

Hasil penelitian juga menunjukan
bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1
Kutasari mempunyai minat belajar dalam
kategori yang tinggi dengan mean empiric
sebesar 81,36 hasil ini mempunyai arti
bahwa sebagian besar siswa memiliki
perasaan senang dan ketertarikan dalam
belajar serta tingginya perhatian siswa
dalam belajar memiliki pengaruh yang baik
terhadap hasil belajar.

Berdasarkan hasil penguji hipotesis
dapat diketahui bahwa minat belajar
mempunyai  hubungan  positif  yang
signifikan dengan prestasi belajar siswa
kelas X SMA Negeri 1 Kutasari tahun
ajaran 2019 yang ditunjukan dari nilai r
hitung 0,533 > r e (0,148). Bentuk
hubungan yang positif mempunyai arti
bahwa jika minat belajar siswa meningkat
maka prestasi siswa juga akan meningkat.
Siswa dengan minat belajar yang tinggi
cenderung memiliki prestasi yang baik.

KESIMPULAN

Setelah menyelesaikan penelitian dengan
melakukan pengumpulan data, analisa data
dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Tingkat minat belajar
siswa dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak
126 siswa dengan presentase 71,6 %.
Tingkat prestasi belajar siswa , siswa SMA
Negeri 1 Kutasari dalam katergori tinggi
juga, yaitu sebanyak 137 siswa dengan
presentasi sebesar 77,8%. Ada hubungan
positif antara minat belajar dengan prestasi
belajar di sekolah pada siswa kelas X
SMANegeri 1 Kutasari, dengan nilai
koefisien korelasi menggunakan rumus
product moment Pearson’s sebesar 0,533 >
0,148 (rtabel)-
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